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ABSTRAK 

Rizka Lathifah Husna, 1701020051, Pengaruh Penggunaan Multimedia 

Interaktif Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs PAB-1 Helvetia. Tahun Pembelajaran 2020-2021. 

Skripsi. Medan : Fakultas Agama Islam Progam Studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2021.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan multimedia interakif terhadap motivasi belajar peserta didik, rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan 

multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 

multimedia interaktif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen, subjek dari 

penelitian ini adalah peserta didik pada kelas VII A MTs PAB-1 helvetia. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara,observasi dan 

dokumentasi adapun analisis data yang digunakan adalah adalah analisis data 

kuantitatif dan teknik analisi data kuantitatif dengan mempergunakan rumus 

korelasi product moment. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah (1) motivasi belajar peserta didik 

sebelum menggunakan multimedia interaktif memiliki nilai rata-rata 62,90(2) 

motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan multimedia interaktif memiliki 

rata-rata 69,96 (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam di MTs PAB-1 Helvetia. 

 

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Motivasi Belajar,SKI 
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ABSTRACT 

Rizka Lathifah Husna, 1701020051, The Effect of Interactive Multimedia Use 

on Students' Learning Motivation in Islamic Culture History Subjects at MTs 

PAB-1 Helvetia. 2020 – 2021 learning year. Thesis. Medan : Faculty of Islamic 

Studies, Islamic Religious Education Study Program, Muhammadiyah University 

of Nourth Sumatra. 2021. 

 

This study aims to determine whether there is an effect of the use of interactive 

multimedia on students' learning motivation, the formulation of the problem of this 

research is whether there is an effect of the use of interactive multimedia on students' 

learning motivation in the history of Islamic culture at MTs PAB -1 Helvetia. The 

purpose of this research is to increase students' learning motivation by using 

interactive multimedia. 

This type of research is experimental quantitative research, the subject of this 

research is students in class VII A MTs PAB-1 helvetia. Data collection techniques 

used by researchers are interviews, observations and documentation while the data 

analysis used is quantitative data analysis and quantitative data analysis techniques 

using the product moment correlation formula. 

The results obtained are (1) students' learning motivation before using 

interactive multimedia has an average value of 62.90 (2) students' learning 

motivation after using interactive multimedia has an average of 69.96 (3) there is a 

significant effect between the use of interactive multimedia on students' learning 

motivation in the history of Islamic culture at MTs PAB-1 Helvetia. 

 

Keywords: Interactive Multimedia, Learning Motivation,SKI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran akan berjalan optimal manakala guru 

mempergunakan media pembelajaran sebagai alat bantu,yang dimanfaatkan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu dalam 

memahamkan materi pembelajaran yang diajarkan, maka guru 

mempergunakan media pembelajaran sebagai alat bantu. Hal ini dilandasi 

pemahaman bahwa kamampuan guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran mempunyai keterbatasan tertentu, terutama yang berkaitan 

dengan pemahaman materi pembelajaran yang disampaikan dalam   bentuk 

verbal. Media pembelajaran merupakan alat bantu sekaligus partner bagi 

guru yang dapat mempercepat proses transfer materi pembelajaran. Guru 

akan mengalami kesulitan tertentu jika materi pembelajaran tidak 

disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, 

terutama jika pembelajaran tersebut peserta didik untuk terlibat secara 

langsung dalam materi pembelajaran yang disampaikan
1
. 

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.Standar proses pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan (peraturan pemerintah No. 19 

Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran menegaskan bahwa 

penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat 

dan motivasi belajar siswa, mengurangi atau menghindari terjadinya 

                                                             
1
 Euis Karwati,Strategi Pembelajaran (Alfabeta:Bandung,2015),h.223. 
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verbalisme, membangkitkan nalar yang teratur, sistematis, dan untuk 

menumbuhkan pengertian dan mengembangkan nilai-nilai pada diri siswa. 

Di samping itu, penggunaan media pembelajaran sangat penting, karena 

dapat menyingkat waktu. Artinya, pembelajaran dengan menggunakan 

media dapat menyederhanakan masalah terutama dalam menyampaikan hal-

hal yang baru dan asing bagi siswa
2
. 

Media pembelajaran adalah suatu alat bantu berapa fisik maupun 

nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara anatar guru dan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien
3
. 

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Materi yang sulit akan lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik dengan adanya media pembelajaran. Dengan kata lain, media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Pada dasarnya dasarnya proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi antara berbagai komponen, komponen-komponen 

pembelajaran itu dapat dikelompokkkan dalam tiga kategori yaitu : guru, 

materi ajar, dan siswa
4
.  Tugas guru dalam proses mengajar tidak terbatas 

hanya sebagai penyampai informasi kepada peserta didik.guru harus 

memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 

perbedaannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitas 

belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menyediakan dan 

menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan materi agar 

siswa lebih efektif dan efesien dalam mengajar. 

 Al-Qur’an telah menjelaskan tentang dasar penggunaan media 

pembelajaran terdapat dalam surat An-Nahl ayat 44 : 

                                                             
2
 Supriyono,”Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

SD”,Junal Pendidikan Dasar,Vol.II,No.1 (2018),h.45. 
3
 Musfiqon,Pengembangan Media dan Sumber Pembelajran (Jakarta: PT Prestasi 

Pustakaraya,2012), h.28. 
4
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Sinar Baru 

Algensindo,2007),  h. 4. 
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Media pembelajaran adalah suatu alat bantu berapa fisik maupun 

nonfisik yang sengaja digunakan sebagai perantara anatar guru dan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien
5
. 

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Materi yang sulit akan lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik dengan adanya media pembelajaran. Dengan kata lain, media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang disesuaikan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Pada dasarnya dasarnya proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi antara berbagai komponen, komponen-komponen 

pembelajaran itu dapat dikelompokkkan dalam tiga kategori yaitu : guru, 

materi ajar, dan siswa
6
.  Tugas guru dalam proses mengajar tidak terbatas 

hanya sebagai penyampai informasi kepada peserta didik.guru harus 

memiliki kemampuan untuk memahami peserta didik dengan berbagai 

perbedaannya agar mampu membantu mereka dalam menghadapi kesulitas 

belajar. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menyediakan dan 

menggunakan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan materi agar 

siswa lebih efektif dan efesien dalam mengajar. 

 Al-Qur’an telah menjelaskan tentang dasar penggunaan media 

pembelajaran terdapat dalam surat An-Nahl ayat 44 : 

ِِ الِيِِكِِالذكِِرِِلتِِبِ يِِِِّللِنِاسِِمِاِنِ زِلِِالِيِِهِمِِوِلِعِلِهِمِِيِ تِ فِكِرِوِنِِ)٤٤(  ِ  ِ  ِ  ِ  ِِ ِِِ  ِ  ِ  ِ ِ  ِ  ِِ  ِ  ِ  ِ ِ ِِ  ِ  ِ ِِ ِِ ِِ  ِ  ِِ  ِِِ  ِ  ِِ ِ ِِ  ِ  ِ  ِ ِِ ِ  ِ ِ ِ ِِ (ِوِانِِ زِلِنِا)٢(ِِ ِ ِ  ِِِ ِ ِِباِلِبِ يِ نِتِِوِالزبِرِ)١ِِِ ِ ِِ   ِِ  ِ  ِ  ِِ  ِِ ِ  ِِ 

Artinya : “ Dan kami turunkan kepadamu Al- Qur’an Agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirikan ( Q.S An-Nahl ayat:44). 

Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah suatu 

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri karena dengan adanya media dapat 

                                                             
5
 Musfiqon,Pengembangan Media dan Sumber Pembelajran (Jakarta: PT Prestasi 

Pustakaraya,2012), h.28. 
6
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Sinar Baru 

Algensindo,2007),  h. 4. 
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membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan 

pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Selain itu media 

juga dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-

kata atau kalimat tertentu. Media pendidikan merupakan sarana dan 

prasarana untuk menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran. Untuk itu 

dari semua pihak yang terlibat dari proses pembelajaran perlu memberikan 

perhatian yang mamadai untuk masalah ini.keberadaan media tidak dapat 

diabaikan begitu saja dalam proses pembelajaran hal ini dikarenakan tanpa 

adanya media pendidikan, pelaksanaan pembelajaran tidak akan berjalan 

dengan baik termasuk dalam proses pembelajaran bidang studi
7
.Dari uraian 

tersebutterlihat bahwa pentingnya media pembelajaran serta beragamnya 

media yang bisa dilakukan dalam proses pelajaran. Akan tetapi masih 

banyak guru hanya menggunakan beberapa media saja bahkan ada juga 

yang sama sekali tidak mampu untuk mengembangkanya, sehingga dalam 

proses pembelajaran berakibat pada kejenuhan dan kebosanan pada peserta 

didik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs PAB 1 Helvetia, baru-

baru ini proses belajar mengajar banyak siswa yang bersikap kurang peduli, 

peserta didik tidak memiliki semangat dalam belajar dengan alasan terlalu 

membosankan dalam melakukan proses belajar mengajar. Dengan semua 

sikap peserta didik disini tertuju pada kurangnya variasi penggunaan media 

dalam melakukan proses pembelajaran. Dan dari hasil observasi yang 

dilakukan di MTs PAB Helvetia secara umum mengatakan bahwa 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan oleh guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak menggunakan multimedia 

interaktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi 

monoton dengan menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode 

ceramah yang lebih dominan, meskipun ada sekali-kali menggunakan 

metode pembelajaran yang lain, seperti metode diskusi, dan bermain kuis, 

                                                             
7
 Ramli Abdullah,”Pembelajaran dalam Perspektif Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan 

Media Pembelajaran.” Lantanida Journal, Vol.4, No.1, (2016) h.35-49. 
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tetapi pembelajaran tidak disertai dengan penggunaan media interaktif yang 

menarik.  

Proses pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai 

motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut 

untuk memperbanyak variasi-variasi media pembelajaran untuk 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan penjelasan 

diatas bahwasanya di sekolah tersebut guru mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam belum maksimal dalam menggunakan media 

pembelajaran, dikarenakan dapat dilihat dalam proses pembelajaran guru 

hanya menggunakan beberapa metode pembelajaran tertentu saja. Selain itu 

terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam memperhatikan guru 

ketika sedang mengajar didepan kelas. Dan juga sebagian siswa yang malas 

dalam mencatat apa yang sudah ditulis oleh guru kerena sudah ada dibuku 

pelajaran. Hal ini sangat berpengaruh dalam motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa kelas VII MTs PAB 1 

Helvetia.  

Dalam pembelajaran sering kita jumpai khususnya permasalahan 

pembelajaran Sejarah Kebuyaan Islam adalah bagaimana penyajian materi 

kepada siswa yang baik sehingga diperoleh proses pembelajaran yang 

efektif dan efesien serta hasil yang maksimal. Dan yang sering didapati 

adalah kurangnya perhatian guru agama terhadap variasi penggunaan 

metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran secara baik.
8
 

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat 

tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntunan zaman. Guru 

sekurangnya-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efesien 

yang meskipun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu 

                                                             
8
 Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat 

Pers,2002), h..31. 
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menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia
9
.  

Dari pemaparan diatas, guru diharapkan mampu untuk mengembangkan 

variasi dalam menggunakan media pembelajarannya sendiri yang lebih 

kreatif dan inovatif. Agar siswa lebih termotivasi dalam belajar Sejarah 

Kebuyaan Islam. Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian yaitu “ 

PENGARUH  PENGGUNAAN MULTIMEDIA INTERAKTIF 

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN SEJARAH KEBUDYAAN ISLAM DI MTS PAB 1 

HELVITIA.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka 

dapat diidentifikasikan masalah yang akan penulis teliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru kurang terampil dalam menngunakan media pembelajaran 

interaktif.. 

2. Kurangnya semangat peserta didik dalam belajar. 

3. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajar. 

4. Guru kurang terampil dalam menggunakan media pembelajaran 

khususnya media pembelajaran interaktif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan multimedia 

interakrif pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs PAB 1 

Helvetia? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan multimedia 

interakif pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs PAB 1 

Helvetia? 

                                                             
9
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3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan multimedia interaktif terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs PAB 1 Helvetia? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka adapun tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum 

menggunakan multimedia interakrif pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs PAB 1 Helvetia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sesudah 

menggunakan multimedia interakif pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTs PAB 1 Helvetia. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan multimedia 

interaktif yang digunakan guru terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs PAB 1 Helvetia. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara teorits: 

Hasil penelitian ini agar dapat menggunakan khususnya multimedia 

interatif  bagi seorang guru sejarah kebudayaan islam dalam menggunakan 

media pembelajaran. Serta dapat memotivasi peserta didik terhadap mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam, terkhusnya di MTs PAB 1 Helvetia. 

2. Secara praktis: 

a. Bagi peneliti 

1) Penelitian ini dapat memberikan pengalaman tersendiri dalam 

penulisan karya ilmiah baik dari segi teori maupun praktek. 

2) Penelitian ini dapat manambah wawasan pengetahuan dalam 

mengetahui penggunaan media pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

1) Sebagai penyemangat dalam mencapai suatu hasil pembelajaran 

yang memuaskan. 
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2) Lebih termotivasi dalam melakukan proses pembelajaran pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

c. Bagi guru MTs PAB 1 Helvetia 

Menjadi masukan guru dalam menggunakan multimedia interaktif 

khusunya mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini 

terbagi menjadi lima Bab, yaitu sebagai berikut: 

Bab 1:  Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 

Bab 2: Landasan teori. Bab ini membahas tentang deskripsi teori yang 

dijadikan sebagai dasar dalam melakukan penelitian,penelitian yang relavan, 

kerangka berfikir, dan hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian. 

Bab 3 :Metodologi penelitian. Bab ini membahas tentang metode  

penelitian, lokasi dan waktu peneltian, populasi, sampel dan teknik 

penarikan sampel, variabel penelitian, definisi operasional variabel,teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab 4: Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas tentang deskripsi 

institusi atau gambaran sekolah,deskripsi karakteristik responden,penyajian 

data, analisi data, dan interpresentasi hasil analisis data. 

Bab 5: Penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan dari skripsi dan 

saran dari hasil skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti “tengah”,”perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara (وسائل(atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Gerlach &Ely  mengatakan bahwa media apabila dipahami seceara 

garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 

yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan,atau 

sikap. Dalam pengertian ini,guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 

atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal
10

. 

Secara umum media merupakan kata jamak dari “medium”, yang berarti 

perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai kegiatan atau 

usaha, seperti media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet 

atau panas dalam bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang 

pengajaran atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan 

atau media pembelajaran. 

Gagne  menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar. Media pembelajaran dapat dipahami juga sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru ke peserta 

didik (ataupun sebalikinya) sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

minat, serta perhatian peserta didik agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Media pembelajaran juga dipahami sebagai 

                                                             
10

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers,1019), h..3-5. 
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alat,metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifikan 

komunikasi dalam proses pembelajaran
11

. 

Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton, dapat memenuhi tiga 

fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu : (1) memotivasi minat 

atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) meberi instruksi. Untuk 

memenuhi fungsi motivasi,media pembelajaran dapat direalisasikan dengan 

teknik drama atau hiburan. Hasil yang diterapkan adalah melahirkan minta 

dan merangsang oara siswa atau pendengar untuk bertindak (turut memikul 

tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau memberikan sumbangan 

material). Pencapaian tujuan ini akan mempengaruh sikap, nilai, dan 

emosi
12

. 

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses 

komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen 

pengirim pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa), dan komponen 

pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi pelajaran. Kadang-kadang 

dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi 

pelajaran atau pesan yang disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa 

dengan optimal, artinya tidak seluruh materi pelajaran dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa, lebih parah lagi siswa sebagai penerima pesan salah 

menankap isi pesan yang disampaikan. Untuk menghindar semua itu, maka 

guru dapat menyusun strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai 

media dan sumber belajar
13

. 

Dengan demikian, dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala bentuk perantara pesan dari guru dan 

diterima oleh siswa dalam bentuk suatu teori pembelajaran. Digunakan 

untuk suatu tujuan pembelajaran dalam menyampaikan dan menyalurkan 

                                                             
11

 Euis Karwati
1
, Donni Juni Priansa

2
,Manajemen Kelas, Guru Profesional yang 

Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi (Bandung: Alfabeta,2015), h. 224. 
12

Azhar Arsyad,Media Pembelajaran ( Jakarta: Rajawali Pers,2019) , h. 23. 
13

Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,2006),  h. 162  
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pesan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga untuk mendorong terjadinya 

suatu proses belajar yang disengaja maupun tidak disengaja. 

2. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 

Ajaran memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) 

menuju penerima (peserta didik). Sedangkan model adalah prosedur untuk 

membantu peserta didik menerima dan mengolah informasi guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain itu, fungsi media pembelajaran dapat 

diidentifikasikan dari kelebihan yang dimiliki oleh media pembelajaran. 

Tiga kelebihan media pembelajaran antara lain adalah : 

1) Kemampuan Fiksatif 

Kemampuan fiksatif dapat dipahami sebagai kemampuan media untuk 

menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu obyek atau 

kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian dapat digambar, 

dipotret, direkam,difilmkan, kemudian dapat disimpan, dan pada saat 

dibutuhkan dapat digunakan kembali. 

2) Kemampuan Manipulatif 

Kemampuan manipulatif dapat dipahami sebagai kemampuan media untuk 

dimanipulasi sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pembelajaran. 

Misalnya ukurannya dapat dirubah ataupun penyajiannya dapat dilakukan 

berulang-ulang. 

3) Kamampuan Distributif 

Kemampuan distributif dapat dipahami sebagai kemampuan media dalam 

menjangkau target audien (peserta didik) yang besar jumlahnya dalam satu 

kali penggunaan. Misalnya memanfaatkan siaran TV atau Radio. 

 Media pembelajaran memiliki sejumlah manfaat penting. Berikut ini 

menyajikan beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran: 

1.) Mengatasi Perbedaan Pengalaman 

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 

dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman setiap-tiap peserta didik yang satu 

dengan yang lainnya pasti berbeda, baik latar belakang kehidupan 
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keluarganya, maupun lingkungannya. Media pembelajaran mampu 

mengatasi perbedaan pengalaman tersebut. 

2.) Mengkontretkan Konsep-konsep yang Abstrak 

Konsep-konsep yang dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit 

dijelaskan secara langsung kepada peserta didik dapat dikonkretkan atau 

disederhanakan peserta didikan melalui pemanfaatan media pembelajaran. 

Misalnya untuk menjelaskan tentang sistem pencernaan manusia dapat 

menggunakan gambar ataupun video. 

3.) Mengatasi keterbatasan 

Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas oleh 

peserta didik. Misalnya menerangkan tentang gajah, tidak mungkin 

membawa gajah ke kelas. Guru dapat menampilkan gajah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran, misalnya melalui poster atau video. 

4.) Interaksi Langsung 

Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara 

peserta didik dan lingkungannya. 

5.) Menghasilkan Keseragaman Pengamatan 

Persepsi yang dimiliki masing-masing peserta didik akan berbeda, apabila 

mereka hanya mendengar saja, belum pernah melihat sendiri, bahkan belum 

pernah memegang, meraba, dan merasakannya. Untuk itu, media 

pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk memiliki persepesi yang 

sama. 

6.) Menanamkan Konsep Dasar yang Benar, Konkret, dan Realistis 

Sering kali sesuatu yang disampaikan oleh guru dipahami secara berbeda 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran seperti 

gambar, film, objek, model, grafik, dan lain-lain dapat memberikan konsep 

dasar yang benar. 

7.) Merangsang dan Membangkitkan Motivasi untuk Belajar 
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Pemasangan gambar-gambar di papan tempel, pemutaran film, 

mendengarkan rekaman atau radio merupakan rangsangan-rangsangan 

tertentu ke arah rangsangan dan motivasi peserta didik untuk belajar. 

8.) Membangkitan Keinginan dan Minat Guru 

Penggunaan media pembelajaran akan memperluas horizon pengalaman, 

persepsi, serta konsep-konsep. Akibatnya keinginan dan minat untuk belajar 

akan selalu meningkat. 

9.) Memberikan Pengalaman Integral 

Media memberikan pengalaman yang integral atau menyeluruh dari konkret 

sampai hal yang bersifat abstrak sebuah film tentang piramida misalnya, 

akan mampu memberikan imaji yang konkret tentang wujud, ukuran, lokasi, 

dan keunikannya
14

. 

 Perolehan pengetahuan siswa seperti digambarkan Edgar Dale 

menujukkan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila hanya 

disampaikan melalui bahas verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya 

varbalisme, artinya siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami 

dan mengerti makna yang terkandung dalam kata tersebut. Namun 

kenyataan memberikan pengalaman langsung kepada siswa bukan sesuatu 

yang mudah bukan hanya menyangkut segi perencanaan dan waktu saja 

yang dapat menjadi kendala, akan tetapi memang ada sejumlah pengalaman 

yang sangat tidak mungkin dipelajari secara langsung oleh siswa. Oleh 

karena itu, peranan media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu 

kegiatan belajar mengajar.guru dapat menggunakan film, televisi, atau 

gambar untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada siswa. Melalui 

media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret. 

Memperhatikan penjelasan di atas, maka secara khusus media 

pembelajaran memiliki fungsi dan berperan untuk: 

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 

                                                             
14
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Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan 

foto, film, atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu 

dapat disimpan dan dapat digunakan mana kala diperlukan. 

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang 

bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat 

menghilangkan verbalisme. Misalkan untuk menyampaikan bahan pelajaran 

tentang sistem peredaran darah pada manusia dapat disajikan melalui film. 

 Selain itu, media pembelajaran juga bisa membantu menampilkan objek 

yang terlalu besar yang tidak mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas, 

atau menampilkan objek yang terlalu kecil yang sulit dilihat dengan 

menggunakan mata telanjang. 

3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 

  Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa sehingga 

perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. 

3. Klasifikasi dan Macam-macam Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi 

tergantung dari sudut mana melihatnya. 

a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 

1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 

hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah ilm slide, foto, 

transparansi, lukisan, gambara, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak 

seperti media grafis dan lain sebagainya. 

3) Media audovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 

berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media 

ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur 

jenis media yang pertama dan kedua. 
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4) Media cetak 

Secara historis, istilah media cetak muncul setelah ditemukannya alat 

pencetak oleh Johan Gutenberg. Kemudian dalam bidang percetakan 

berkembanglah produk alat pencetak yang semakin modern dan efektif 

penggunannya. Jenis-jenis media cetak antara lain buku pelajaran, suart 

kabar dab majalah, ensiklopedia, buku suplamen, dan pengajaran 

berprogram. 

5) Media Model 

Media model adalah media tiga dimensi yang merupakan tiruan dari 

beberapa objek nyata, seperti objek yang terlalu besar, objek yang terlalu 

jauh, objek yang jarang ditemukan, atau objek yang terlalu rumit untuk 

dibawa ke dalam kelas dan sulit dipelajari wujud aslinya. 

6) Media Realita 

Media realita merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran yang 

berfungsi memberikan pengalaman langsung (direct experince) kepada 

peserta didik. Realita ini merupakan benda, yang sesungguhnya seperti mata 

uang, tumbuhan, binatang, yang tidak berbahaya dan sebagainya. 

7) Belajar Benda Sebenarnya melalui Specimen 

Specimen adalah benda-benda asli atau sebagian benda asli yang digunakan 

sebagai contoh. Namun ada juga benda asli tidak alami atau benda asli 

buatan, yaitu jenis benda asli yang telah dimodifikasi bentuknya oleh 

manusia. Contoh-contoh specimen benda yang masih hidup adalah : 

akuarium, terrarium, kebun binatang, kebun percobaan, dan insektarium. 

Contoh : specimen benda yang sudah mati adalah : herbarium, teksidermi, 

awetan dalam botol, awetan dalam cairan plastik. Contoh-contoh specimen 

benda yang tak hidup adalah : berbagai benda yang berasal dari batuan dan 

mineral. Media pembelajaran seperti saat ini jarang digunakan. 

8) Komputer 

Komputer merupakan produk yang dihasilkan perkembangan jaman 

modern. Saat ini komputer perhatian besar karena kemampuannya untuk 

mempermudah proses pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik, terlebih 
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lagi apabila dilengkapi dengan teknologi jaringan dan internet, maka 

penggunan komputer dapat menjadi primadona bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

9) Multimedia 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

pengetahuan media, baik yang bersifat visual, audio, audio vidual, projected 

still media maupun projected motion media bisa dilakukan secara bersama-

sama atau serempak melalui alat yang disebut dengan multimedia. Misalnya 

penggunaan komputer tidak hanya bersifat projected motion media, namun 

dapat mancari atau mengumpulkan semua jenis yang bersifat interaktif. 

Projected motion media: film, televisi, video (VCD,DVD,VTR), komputer 

dan sejenisnya. Pembelajaran dengan memanfaatkan multimedia 

memudahkan peserta didik untuk belajar dan mengembangkan potensi yang 

dimilikinya secara lebih optimal. 

10) Internet  

Pembelajaran melalui internet saat ini menjadi fokus perhatian para ahli 

pendidikan. Konsep pembelajaran dengan memanfaatkan internet disebut 

dengan pembelajaran berbasis ICT atau lebih dikenal dengan istilah e-

learning. E-learning merupakan jenis kegaiatan belajar mengajar yang 

memungkinkan tersampaikannya materi pembelajaran ke peserta didik 

dengan memanfaatkan media internet, intranet, atau jaringan komputer 

lainnya. E-learning dalam pemahaman yang luas bisa dipahami sebagai 

pembelajaran yang dilakukan di media elektronik (internet) baik secara 

formal maupun informal. E-learning secara formal misalnya pembelajaran 

dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran dan tes yang telah diatur dan 

disusun berdasarkan jadwal yang telah disepakati pihak-pihak terkait 

(pengelola e-learning dan pembelajaran sendiri). Pembelajaran dengan 

menggunakan e-learning biasanya membutuhkan tingkat interaksi yang 
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tinggi dan pada umumnya dilaksanakan dengan pendekatan pembelajaran 

jarak jauh
15

. 

b. Dilihat dari kemampuan jangkaunnya, media dapat pula dibagi ke dalam: 

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan 

telivisi. 

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu 

seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 

4. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada 

setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan 

diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami 

materi pelajaran. Dengan demikian, penggunaan media harus dipandang 

dari sudut kebutuhan siswa. Hal ini perlu ditekankan sebab sering media 

dipersiapkan hanya dilihat dari sudut kepentingan guru. 

Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan 

siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan di antaranya: 

 Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai alat hiburan, 

atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk mempermudah guru 

menyampaikan materi, akan benar-benar untuk membantu siswa belajar 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

 Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 

Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekompleksan. Media yang 

akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas materi pembelajaran. 

 Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang kurang baik, akan 

sulit memahami pelajaran manakala digunakan media yang bersifat auditif. 

 Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan efesien. 

Madia yang memerlukan peralatan yang mahal belum tentu efektif untuk 
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mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media yang sangat sederhana 

belum tentuk tidak memiliki nilai. Setiap media yang dirancang guru perlu 

memperhatikan efektivitas penggunanya. 

 Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 

mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama media-media 

mutahkir seperti media komputer, LCD, dan media elektronik lainnya 

memerlukan kemampuan khusus dalam mengoperasikannya
16

.  

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung 

dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa. Sebagian 

media dapat mengolah pesan dan respons siswa sehingga media itu sering 

disebut media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa 

berapa pesan yang sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. 

Akan tetapi, yang terpenting adalah media itu disiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar dan kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif 

berpastisipasi dalam proses belajar mengajar. 

B. Multimedia Interaktif  

1. Pengertian Multimedia Interaktif 

Multimedia merupakan salat satu media pembelajaran. Multimedia 

merupakan media audio visual karena bisa menampilkan gambar dan suara. 

Multimedia berasal dari bahasa latin, yaitu nouns yang berarti banyak atau 

bermacam-macam, sedangkan kata media berasal dari bhasa latin yaitu 

medium yang berarti perantara atau sesuatu yang dipakai untuk 

menghantarkan, menyampaikan atau membawa sesuatu
17

. Dari definisi 

tersebut maka multimedia adalah berbagai macam-macam alat yang 

digunakan untuk menyampaikan sesuatu dari pengirim kepada penerima. 

Multimedia identik dengan perangkat komputer, pendapat penulis 

tersebut sejalan dengan pengertian multimedia yaitu pemanfaatan perangkat 

komputer dalam mempresentasikan dan mengintegrasikan teks, suara, 
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grafik, video dan animasi secara interaktif
18

. Menurut Arisandi, teknologi 

multimedia merupakan media yang menggabungkan dua unsur atau lebih 

yang terdiri dari teks,grafis, gambar,foto,audio dan animasi. 

Multimedia interaktif merupakan suatu media yang dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran yang menggunakan berbagai jenis 

media yakni audio, video, grafis dan sebagainya yang mampu melibatkan 

banyak indra dan organ tubuh selama proses pembelajaran berlangsung dan 

terdapat suatu proses pembelajaran siswa untuk mengendalikan lingkungan 

belajar
19

. 

2. Tujuan dari multimedia intaraktif 

Multimedia interaktif sebagai bahan ajar berrtujuan untuk: 

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak teralalu 

verbalistis. 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan indera peserta didik. 

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan 

gairah dan motivasi belajar siswa untuk menguasai materi secara utuh, 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung dengan 

lingkungan dan sumber belajar lainnya terutama bahan ajar yang berbasis 

ICT
20

. 

3. Multimedia dalam penelitian 

Penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran mengadung 

manfaat atau nilai tertentu, yaitu: 

a. Multimedia dapat memahami siswa mempelajari bahan pelajaran yang 

luas, yang membuat berbagai konsep,fakta,prinsip,sikap keretampilan, 

disamping banyak macam ragamnya juga sangat bervariasi, sehingga 

memerlukan berbagai media untuk menyampaikannya. 
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b. Multimedia dapat menumbuhkan motivasi belajar,sikap, dan cara 

belajar yang lebih efektif, serta menumbuhkan persepsi yang lebih 

tinggi terhadap hal yang dipelajari. 

c. Multimedia membantu siswa dan guru dalam proses instruksional 

suatu bidang studi, yang didukung secara multidisiplinier, masing-

masing itu mengandung banyak bahan yang harus dipelajari. 

d. Multimedia turut meningkatkan kepuasan dan keberhasilan sesuai 

dengan keinginan masing-masing guru. Guru yang baik ingin agar 

siswanya merasa puas dan berhasil, dan dianggap multimedia dapat 

memenuhi keinginan tersebut. 

e. Multimedia membantu siswa yang umumnya berkecendrungan 

mempelajari banyak hal dan sekaligus mendalaminya. Belajar 

“banyak” dan “mendalam” merupakan ciri belajar berhasil. 

f. Multimedia membantu siswa dan guru dalam proses instruksional 

untuk memenuhi tuntutan kurikulum, yang senantiasa berkembang 

sejalan dengan perkembangan IPTEK serta dinamika masyarakat
21

. 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan di dalam sujek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu 

demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Mc. 

Donald ini mangandung tiga elemen penting: 

                                                             
21 Ibid, h. 189. 
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i. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 

beberapa perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang 

ada pada organisme manusia.  

ii. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”’afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 

afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

iii. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan.  

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 

sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 

dengan persolan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian 

bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya 

tujuan, kebutuhan atau keinginan. 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai interaksi hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian 

belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperolah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya
22

.” Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak 

sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap 

perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-

intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 

merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
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kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar
23

. 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadinya interaksi antara 

seseoarang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 

kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

ketarampilan, atau sikapnya
24

. 

Belajar memiliki banyak arti. Belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan dalam diri 

seseorang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya 

pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan 

dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain 

aspek yang ada pada individu. Menurut Slameto belajar adalah merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
25

. 

Motivasi dalam belajar sangat diperlukan. Keberhasilan tujuan 

pembelajaran bergantung seberapa besar antusias peserta didik dalam 

mengikuti kegaiatan pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki motivasi 

belajar masing-masing. Pada umumnya motivasi belajar datang dari dua 

arah, yaitu motivasi dari dalam peserta didik itu sendiri (motivasi intrinsik), 

dan motivasi yang datang dari luar peserta didik (motivasi ekstrinsik)
26

. 

Sardiman dalam bukunya menjelaskan tentang motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik sebagai berikut: 

i. Motivasi intrinsik 
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Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Jika dilihat dari segi 

tujuan kegiatan belajar maka yang dimaksud motivasi intrinsik ini adalah 

ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu 

sendiri. Jadi motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan 

secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. 

ii. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. Misalnya seseorang belajar karena 

besok akan ujian dengan harapan mendapat nilai yang baik dan pujian. Jadi 

bukan kerana belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapat nilai 

bagus atau pujian. 

Maka dari uraian diatas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

motivasi belajar adalah daya tarik atau mendorong peserta didik untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam bentuk 

suatu materi pembelajaran, sehingga mencapi suatu tujuan yang dinginkan 

oleh peserta didik. 

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Perlu ditegaskan bahwa motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. Dengan 

demikian, motivasi mempengaruhi adanya kegaiatan. Sehubungan dengan 

hal  tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu: 

i. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang menjelaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegaiatan yang akan dikerjakan. 

ii. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yan harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan. 

iii. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
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Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan 

suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam 

belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya 

usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motvasi, maka seseoarang 

yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 

motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 

belajarnya
27

. 

3. Membangkitkan Motivasi Belajar 

Mengingat demikian penting motivasi bagi siswa dalam belajar. Maka 

guru diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa-siswanya. 

dalam usaha ini banyaklah cara yang dapat dilakukan. Menciptakan kondisi-

kondisi tententu dapat membangkitkan motivasi belajar. Sehubungan 

dengan pemeliharaan dan peningkatakan motivasi siswa, DeCecco & 

Grawford mengajukan 4 fungsi pengajar : 

i. Menggairahkan siswa 

Dalam kegiatan rutin di kelas sehari-hari pengajar harus berusaha 

menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia harus selalu 

memberikan pada siswa cukup banyak hal-hal yang perlu dipikirkan dan 

dilakukan. Guru harus memelihara minat siswa dalam belajar. Guru harus 

memelihara minat siswa dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan 

tertentu untuk berpindah dari aspek ke lain aspek pelajaran dalam situasi 

belajar. 

ii. Memberikan harapan realistis 

Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang realistis, dan 

memodifikasikan harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk 

itu pengajar perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai keberhasilan 

atau kegagalan akademis siswa pada masa lalu, dengan demikian pengajar 

dapat membedakan antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau 
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terlalu optimis. Bila siswa telah banyak mengalami kegagalan, maka guru 

harus memberikan sebanyak mungkin keberhasilan pada siswa. 

iii. Memberikan insentif 

Bila siswa mengalami keberhasilan, pengajar diharapkan memberikan 

hadiah pada siswa (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan lain 

sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga siswa terdorong untuk 

melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 

Sehubungan dengan hal ini umpan balik merupakan hal yang sangat 

berguna untuk meningkatkan usaha siswa. 

iv. Mengarahkan  

Pengajar harus mengarahkan tingkah laku siswa, dengan cara 

menujukkan pada siswa hal-hal yang dilakukan secara tidak benar dan 

meminta pada mereka melakukan sebaik-baiknya
28

. 

F. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. PengertianMata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pengertian sejarah secara etimologi berasal dari kata Arab “syajarah” 

artinya “pohon”. Dalam bahasa inggris peristilahan sejarah disebut 

historyyang berarti pengetahuan tentang gejala-gejala alam, khususnya 

manusia yang bersifat kronologis. Sementara itu, pengetahuan serupa yang 

tidak kronologis diistilahkan dengan science.oleh karena itu dapat dipahami 

bahwa sejarah itu adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan 

kejadian-kejadian tertentu yang tersusun secara kronologis. 

Kata “kebudayaan” dalam bahasa Arab adalah al-Tsaqafah. Tetapi di 

Indonesia masih banyak orang yang mensinonimkan dua kata “kebudayaan” 

(Arab, al-Tsaqafah: Inggris, Culture) dan “Peradaban” (Arab, al-

Hadharah:Inggris, Civilization). Dalam ilmu Antropologi sekarang. Kedua

 istilah itu dibedakan. Menurut Koentjaningrat, kebudayaan paling tidak 

mempunyai tiga wujud: 
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a) Wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks, ide-

ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 

b) Wujud kelakuan, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks 

aktivitas keluakuan berpola dari manusia dalam mesyarakat. 

c) Wujud benda, yaitu wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil 

karya. 

Islam yang diturunkan di Jazirah Arab telah membawa bangsa Arab 

yang semula terbelakang,bodoh, tidak dikenal dan diabaikan oleh bangsa-

bangsa lain, menjadi bangsa yang maju dan berberadaban. Islam memang 

berbeda dengan agama lain. Islam bukan kebudayaan, akan tetapi 

menimbulkan kebudayaan. Kebudayaan yang ditimbulkannya dinamakan 

kebudayaan atau peradaban islam. Landasan “peradaban Islam” adalah 

“kebudayaan Islam” adalah agama Islam. Jadi, agama islam melahirkan 

kebudayaan. Kalau kebudayaan hasil cipta, rasa dan karsa manusia, maka 

agama Islam adalah wahyu dari Tuhan
29

. 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan islam merupakan salah satu pelajaran 

yang dianggap oleh siswa atau guru sebagai materi hafalan saja sehingga 

proses pembelajaran sangat menjenuhkan. Hal ini mengakibatkan 

pembelajaran kurang menarik perhatian peserta didik dan terkesan hanya 

untuk menyelesaikan pokok bahasan saja. Agar hal ini tidak berlarut-larut 

dan berkepanjangan maka kiranya seorang guru harus meningkatkan 

keterampilan dalam mengajar. Salah satunya adalah dengan pemilihan dan 

penggunaan metode dan media yang tepat sehingga siswa dapat tertarik 

dengan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan islam
30

. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam kurikulum madrasah 

Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal 

usul, perkembangan, perananan kebudayaan/peradaban Islam dan para 
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tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari 

perkembangan masyarakat Islam pada masa nabi Muhammad SWA, 

Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, Ayyubiyah, sampai 

perkembangan Islam di Indonesia. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari 

masa ke masa dalam usaha bersyari’ah dan berakhlak serta dalam 

mengembangkan syistem kehidupan yang dilandasi oleh akidah
31

. 

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki beberapa tujuan, 

antara lain : 

a) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

b) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 

depan. 

c) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa 

lampau. 

e) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 

dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 

dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam. 
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G. Penelitian yang Relavan 

N

o 

Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Sekarang 

1

. 

Widya 

Rahmawati 

(2015) 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Melalui 

Multimedia Autoplay 

untuk Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam di Kelas X MAN 

Malang II kota Batu 

Hasil 

peneltiannya 

bahwa 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

menghasilkan 

produk 

multimedia 

autoplay yang 

disertai dengan 

buku pedoman. 

Produk yang 

dikembangkan 

telah memenuhi 

komponen 

sebagai media 

pembelajaran 

yang baik dan 

dapat digunakan 

dalam proses 

pembelajaran 

Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

multimedia 

interaktif 

terhadap  

motivasi 

belajar 

2

. 

Laili 

Salsabilatu 

Izza (2021) 

Pengaruh Penggunaan 

Media Pembelajaran 

Sparkol Vidioscribe 

Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pealajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas VIII di 

MTs Negeri 1 

Mojokerto 

Hasil 

penelitiannya 

bahwa 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis sparkol 

vidioscribe 

memiliki 

pengaruh yang 

kuat terhadap 

motivasi belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam kelas VIII 

di MTs Negeri 

Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

multimedia 

interaktif 

terhadap 

motivasi 

belajar 
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1 Mojokerto 

3

. 

Zuhdi 

Ahmad 

Mughofir 

(2017/2018) 

Pengaruh Media 

Presentasi Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Belajar Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan 

Islam Siswa Kelas VII 

MTs Negeri 1 

Gondangrejo 

Kabupaten 

Karanganyar Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

multimedia 

interaktif 

terhadap 

motivasi belajar 

Penelitian 

sekarang 

menggunakan 

multimedia 

interaktif 

terhadap 

motivasi 

belajar 

Tabel 2.1 Penelitian Relavan 

 

H. Kerangka Berfikir 

Menggunakan media pembelajaran selama proses pembelajaran sangat 

penting,dikarenakan untuk melihat keberhasilan dari peserta didik. Agar 

lebih menyenangkan lagi selama proses pembelajaran, dalam pengguanaan 

media guru bisa melakukan banyak berbagai media pembelajaran 

diantaranya seperti media visual, audio visual, media presentasi, dan masih 

banyak lagi media pembelajaran lainya. Oleh karena itu  penggunaan 

multimedia intraktif mempunyai pengaruh penting terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Kerangka berfikir merupakan sintesa dari teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian sehingga mampu menjelaskan secara operasional variabel 

yang diteliti, menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti dan mampu 

membedakan nilai variabel pada berbagai populasi atau dan yang berbeda
32

. 

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan adanya kerangka 

berfikir dimana untuk meyakini sesama ilmuan dengan alur fikiran yang 

logis agara membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Dan juga 

kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah terindentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Adapun kerangka berfikir atau kerangka konseptual 

dalam penelitian ini adalah: 
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Jika dalam penggunaan multimedia intraktif terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  dilakukan 

dengan maksimal, maka hasilnya maksimal juga. Begitu juga sebaliknya 

jika penggunaan multimedia interaktifterhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam  dilakukan dengan tidak 

maksimal maka hasilnya tidak maksimal juga. Maka dari itu perlu 

penggunaan multimedia intaraktif sangat berpengaruh penting terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. 

 

Kerangka Berfikir 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah  dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian kuantitatif. Hipotesis 

dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites 

kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga 

penting peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari si peneliti yang 

Penggunaan 
Multimedia 
Interaktif 

Mata Pelajaran 
Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Motivasi Belajar 
Peserta Didik 
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direfleksikan dalam hubungan ubahan atau variabel dalam permasalahan 

penelitain
33

. 

Berdasarkan pengertian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada pengaruh yang signifikan  

antarapenggunaan multimedia interaktifterhadap motivasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB 1 

Helvetia. 

b) Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB 1 Helvetia. 

Dari kedua hipotesis tersebut maka peneliti akan menguji kebenaran 

dugaan tersebut pada  Hipotesis Alternatif ( Ha) yaitu : Ada pengaruh yang 

signifikan antarapenggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB 1 

Helvetia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Jenis Penelitian 

Penelitiaan ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisi data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan memuji hipotesis yang telah ditetapkan
34

. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen, penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment terntentu (perlakuan) 

dalam kondisi yang terkontrol (laboratorium).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTs  SWASTA PAB -1 Helvetia, 

Jl. Veteran pasar IV helvetia kecamatan labuhan deli kabupaten deli 

serdang. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan masalah didalam 

suatu motivasi belajar terhadap peserta didik padamata pelajaran Sejarah 

Kebudaan Islam. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap pada Tahun Ajaran 

2020/2021, mulai dari awal bulan Maret sampai waktu yang ditetapkan.  

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

1. Populasi  

Tentang populasi, Corper, Donald, R; Schindler, Pamela S,  

menyatakan bahwa Populasi adalah keseluruhan element yang akan 

dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek 

yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. Dalam hal ini populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang 

mempunyai 
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemuadian ditarik kesimpulannya
35

. 

Populasi dalam penelitian ini siswa MTs PAB -1 Helvetia tahun 

ajaran 2020/2021, yaitu dari kelas VII di MTs PAB -1 Helvetia. 

2. Sampel  

Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
36

. 

Menurut Donald Ary penarikan sampel sangat dibutuhkan oleh 

penulis yang lazimnya karena keterbatasan oleh waktu, biaya dan upaya-

upaya uang adanya untuk meneliti yang ingin diteliti, penarikan sampel yan 

memungkinkan penulis menyelidiki sebagian dari populasi,penarikan 

sampel boleh dilaksanakan dengan mengambil sampel sebanyak 50%, 

100%, atau bahkan yang terkecil 5% dengan syarat populasi jumlah lebih 

dari 100%. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 

oarang siswa yang diambil sari 100% jumlah populasi, dimana sampel 

tersebut yaitu: 

 

No Nama 

1 

 
Aisha Zuleykha Azahra 

2 

 
Amanda Saputri 

3 

 
Amelia Zalwa 

4 Annas Aulya Balqis 
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5 
Asha Azzahra 

6 

 
Della Syah Vira 

7 

 
Fajar Muhaimin Solin 

8 

 
Hafiz Radit Nugraha 

9 

 
Ibnu Azhari Harahap 

10 

 
Kyan Prayuga 

11 

 
Adlin Syazwina Harahap 

12 

 
M. Airlangga 

13 

 
M. Akbar Zulkarnain 

14 

 
M. Akhdan Mahassin 

15 

 
Maliha Syahira 

16 

 
Meisya Fadillah Putri 

17 

 
Meylia Syafitri 

18 

 
Muhammad Danil 
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19 

 
Muhammad Ezra Alfaris 

20 

 
Nabiila 

21 

 
Nabila Fitri Aulya 

22 

 
Nabiqha Almaghrifa Alya Gianda 

23 

 
Nanda Dymaz Sadewa 

24 

 
Nandhita Putri Meuraxa 

25 

 
Nazwa Adilah 

26 

 
Rafa Janilati 

27 

 
Rafi Syahputra 

28 

 
Rahma Aulia 

29 

 
Raihan Maulana 

30 

 
Sahil Khariri 

31 

 
Saskia Az-Zahra 

32 

 
Wahyuni 

Tabel 3.1 Sampel Peneltian 
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D. Teknik Penarikan Sampel 

Teknik yang digunakan peneliti dalam penarikan sampel ini adalah 

teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki 

kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis 

memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam pengambilan 

dari berbagai pertimbangan dan kriteria peneliti, maka peneliti memutuskan 

untuk mengambil sampel dari kelas VII A yang berjumlah 32 siswa . 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya
37

. Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu, Variabel 

Independen (variabel bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Yang 

kedua Variabel Dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Maka kesimpulan dari dua variabel yang dilakukan peneliti adalah : 

 Variabel Bebas (variabel yang mempengaruhi) X1 = pengaruh penggunaan 

multimedia interaktif. 

 Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) Y1= Motivasi belajar peserta 

didik. 

 Subjek penelitian, yang akan menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas 

VII A di MTs PAB -1 Helvetia. 

Hubungan antara variabel: 

Pengaruh penggunaan multimedia intraktif (X1), terhadap motivasi belajar peserta 

didik (Y2). 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan hasil data yang valid dan real, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Interview (wawancara) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah 

yang harus diteliti, dan juga apabila ingin mengatahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit kecil. 

Maka dari itu peneliti mengambil tenik wawancara ini untuk 

mengajukan pertanyaan langsung terhadap beberapa siswa dan guru mata 

pelajaran Sejarah Kebuyaan Islam di MTs PAB -1 Helvetia, bagaimana 

menggunakan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta 

didik. Dan tujuan dari wawancara ini agar mendapatkan data langsung 

yang berhubungan dengan pengaruhpenggunaan multimedia interaktif 

terhadap motivasi belajar. 

2. Observasi  

Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan
38

. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara langsung bagaimana 

penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

3. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisi 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dalam desain 

penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan 

dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut
39

. Dalam penelitian 
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ini dokumentasi yang peniliti maksud yaitu data dari peserta didik dan 

hasil foto-foto selama penelitian di MTs PAB I Helvetia. 

G. Istrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih 

tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian. 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 

a. Wawancara  

Variabel Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Wawancara 

1.Motivasi 

Belajar. 

1. Siswa giat dalam 

mengikuti pelajaran. 

2. Siswa aktif dalam 

kegiatan pembelaaran. 

3. Siswa tertarik 

dalam belajar. 

1.Apakah kamu 

senang dengan 

pelajaran SKI? 

2. Bagaimana guru 

ketika mengajar 

SKI? 

3. Apa yang 

mendorong kamu 

untuk belajar SKI? 

4. Apakah siswa 

termotivasi jika 

guru menggunakan 

multimedia  

interaktif? 

5. Apakah guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran? 

6. Media apa yang 

digunakan guru 

saat mengajar? 

7. Apakah guru 

menggunakan 

multimedia 

interaktif dalam 

mengajar? 

Untuk 

mengetahui 

secara 

langsung 

bagaimana 

siswa di MTs 

PAB -1 

Helvetia 

dalam 

mengikui 

pelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

islam. 
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8. Apakah siswa 

lebih semangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran SKI? 

2.Penggunaan 

Multimedia 

Intraktif. 

1.Motivasi 

penggunaan media. 

2.Keberhasilan 

menggunkan 

multimedia intaraktif. 

1.Apakah Bapak 

dalam mengajar 

menggunkan 

multimedia 

Intaraktif? 

2. Media apakah 

yang Bapak 

gunakan? 

3. Bagaimanakan 

motivasi siswa saat 

Bapak mengajar 

dengan 

menggunakan 

media intaraktif? 

4. Bagaimana hasil 

belajar siswa saat 

Bapak 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

intaraktif? 

Untuk 

mengetahui 

secara 

langsung 

bagaimana 

cara guru di 

MTs PAB -1 

Helvetia 

dalam 

melakukan 

pembelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

islam kepada 

siswanya. 

 

 

b. Observasi  

Variabel Indikator Hasil Penilaian 

Motivasi 

Belajar 

 5 4 3 2 1 

1. Siswa mengerjakan 

intruksi guru. 
     

2. Siswa aktif dalam 

bertanya dan 

menjawab pertanyaan. 

     

3. Hasil belajar siswa 

meningkat. 

4. Suasana kelas 

kondusif. 

     

5. Siswa aktif dalam 

belajar 
     

6. Siswa semangat dalam 

belajar. 
     

7. Siswa selalu      
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menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

8. Siswa suka mengikuti 

pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

     

Penggunaan 

multimedia 

interaktif 

1. Guru menggunakan 

media pembelajaran di 

kelas. 

     

2. Media yang digunakan 

dapat memotivasi 

siswa. 

     

3. Media yang digunakan 

memberikan pengaruh 

dalam membangkitkan 

suasana belajar yang 

efektif. 

     

4. Media yang digunakan 

dapat lebih menarik 

dan jelas. 

     

5. Media yang digunakan 

dapat memudahkan 

siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

di sekolah. 

     

6. Setelah menggunakan 

multimedia saya lebih 

sering masuk pada 

mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam 

     

7. Saya selalu datang 

lebih awal dikarenakan 

guru menjelaskan SKI 

dengan multimedia 

interaktif. 

     

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menjadikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
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masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan
40

.  

Untuk itu dalam menganalisis data penelitian ini terdapat langkah analisis 

data yaitu: 

1. Uji Korelasi 

Metode analisis data yang digunakan dalam melihat pengaruh antara 

penggunaan multimedia interaktif (variabel bebas) terhadap motivasi belajar 

peserta didik (variabel terikat) dalam penelitian ini maka teknik korelasi 

product moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

rxy = 
  ∑   (∑ )(∑ )

√,  ∑   (∑  )-,  ∑   (∑  )-
 

 

 

Keterangan : 

r  = Koefisien Korelasi r Pearson 

X  = Variabel Bebas/ Variabel Pertama  

Y  = Variabel Terikat/ Variabel Kedua 

n  = Jumlah Sampel/Observasi 

∑  = Total atau Jumlah 

Dimana interprestasi terhadap nilai rxy sebagai berikut : 

 rxy = 0 berarti tidak ada korelasi 

 0,00 < rxy ≤ 0,20 berarti korelasi sangat rendah 

 0,20 < rxy  0,40 berarti korelasi rendah 

 0,40 < rxy ≤ 0,70 berarti korelasi sedang/cukup 

 0,70 < rxy  ≤ 0,90 berarti korelasi tinggi/kuat 

 0,90 < rxy ≤ 1 berarti korelasi sanga tinggi/sangat kuat 

 rxy = 1 berarti korelasi sempurna 
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2. Uji Hipotesis 

Uji t yaitu uji statistic bagi koefisien regresi dengan hanya satu 

koefisien regrsi yang mempengaruhi Y (variabel terikat). Dalam penelitian 

ini uji t digunakana untuk mengetahui ada tidak adanya pengaruh 

independen (X) secara prasial terhadap faktor dependen (Y). 

Untuk mengetahui tingkat signifikan dari variabel yang diuji da[at 

dilakukan uji t dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 √   

√  
 

Keterangan : 

t = thitung yang dikonsu ltasikan dengan ttabel 

r= korelasi parsial yang ditemukan 

n= jumlah sampel 

Adapunlangkahpengujiannyaadalahsebagaiberikut.Membandingkannila

ithitungdenganttabeldenganmenggunakankriteriapengujiansebagai berikut, 

Kriteriapengujian: 

 H0 diterimajikathitung≤ttabel atau probilitas ≥ 0,05 

 H0ditolakjikathitung>ttabelatau probilitas < 0,05  

 

 

Ketentuan: 

Jika nilai t  dengan probilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (ɑ) sebesar 0,05 maka    diterima, sehingga tidak ada korelasi 

tidak signifikan anatara variabel x dan variabel y, sedangkan jika nilai t 

dengan probilitas t dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (ɑ) 
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sebagai 0,05 maka    ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antara 

variabel X dan Y. 

 

3. Koefisiesn Determinasi 

Koefisiesn determinasi (r
2
) adalah mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen (penggunaan multimedia interaktif) 

dalam menerangkan variabel dependen (motivasi belajar). Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Jika nilai r
2
 semakin kecil (medekati 

nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil. Jika 

nilai r
2
 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen atau memiliki pengaruh yang besar, 

dimana rumus menghitung koefisien determinasi sebagai berikut : 

 

KD = rxy
2 
× 100% 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

rxy
2 
= Koefisiesn korelasi variabel bebas dengan variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Institusi 

1. Visi MTs PAB – 1 Helvetia 

Adapun visi MTs PAB - 1 Helvetia adalah “ Menjadikan Madrasah 

Tsanawiyah PAB -1 Helvetia sebagai lembaga pendidikan terdepan dalam 

pembinaan keislaman, keilmua, serta mampu menghasilkan lulusan yang 

kompetitif di era perkembangan zaman dengan berlandaskan akhlaqul 

karimah”. 

2. Misi MTs PAB – 1Helvetia 

1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan  pengamalan terhadap nilai – 

nilai ajaran islam 

2. Meningkatkan mutu pembelajaran secara dinamis, sinergis dan inovatif 

3. Melakukan pembinaan kemandirian dan team work melalui aktivitas 

belajar intra dan ekstrakurikuler 

4. Melakukan pembinaan tenaga kependidikan dalam aspek keilmuan dan 

skill keguruan 

5. Menetapkan manajemen Berbasis Madrasah dan Masyarakat. 

3. Tujuan MTs PAB – 1Helvetia 

 Yang menjadi tujuan terpenting di MTs PAB – 1 Helvetia adalah : 

1. Melatih dan membina siswa/i agar dapat mengamalkan ibadah, 

memiliki akhlaqul karimah dan memahami kandungan al-qur’an 

2. Menghasilkan lulusan dengan STANDAR KELULUSAN 6,00 dan 

diterima di SLTA NEGERI. 

3. Melatih siswa/i agar dapat menguasai dan mampu berkomunikasi serta 

memiliki keterampilan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya 

4. Tersedianya tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi ideal dan 

profesional di bidangnya masing – masing 
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5. Terwujudnya hubungan madrasah dengan stake holder secara 

berkesinambungan. 

Selanjutnya tujuan secara umum tersebut di bagi lagi atas Tujuan jangka 

pendek, menengah dan panjang.  

a. Tujuan jangka Pendek  

1. Melaksanakan proses belajar mengajar serta bimbingan secara 

efektif,efesien,menarik dan menyenangkan untuk semua mata 

pelajaran 

2.  Mengaktifkan seluruh kegiatan ekstra kurikuler dan pengembangan 

diri. 

3.  Menyusun dan melaksanakan program KBM dan evaluasi secara baik 

dan benar  

4.  Mengadakan kegiatan Lomba, baik yang dilaksanakan di madrasah 

maupun yang dilaksanakan di luar madrasah 

5.  Meningkatkan minat baca kepada seluruh warga madrasah.  

6.  Meningkatkan disiplin yang benar kepada seluruh warga madrasah. 

7.  Melaksanakan kegiatan keagamaan yang meningkatkan keimanan 

moral dan etika. 

8.  Menciptakan suasana kekeluargaan di lingkungan madrasah. 

9.  Mensosialisasikan program tanggab tekhnologi komputer dan internet 

serta bahasa inggris dan arab kepada seluruh warga madrasah. 

Mengaktifkan seluruh kegiatan ekstra kurikuler dan pengembangan 

diri. 

10.  Mengadakan kegiatan peduli lingkungan melalui kegiatan penghijauan 

dan gerakan bersih serta gemar berinfak. 

b. Tujuan jangka menengah  

1.  Terbentuknya siswa yang beretika dan berakhlak mulia  

2.  Terlaksananya disiplin yang tinggi bagi seluruh warga madrasah. 

3.  Terciptanya budaya peduli dan rasa nasionalisme yang tinngi bagi 

seluruh warga madrasah 

4.  Meningkatnya profesionalisme guru 
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5.  Terciptanya budaya membaca yang tinggi 

6.  Menjadikan para lulusannya dapat diterima disekolah dan di madrasah 

favorit.  

c. Tujuan jangka panjang  

1.  Menjadikan MTs PAB – 1 Helvetia sebagai Madrasah yang berstandar 

Internasional. 

2.  Menjadikan MTs PAB – 1 Helvetia sebagai Madrasah yang 

berdisiplin tinggi dan menjadi contoh bagi madrasah lain di indonesia. 

3. Menbentuk lulusan yang mampu bersaing dan menjadi pelopor remaja 

di masyarakatnya. 

d.Tujuan Pendidikan  

 Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan 

rumus Pendidikan Nasional tersebut Standar Kompetensi Lulusan satuan 

pendidikan Madrasah Tsanawiyah berdasarkan Peraturan Kanwil Kementrian 

Agama Nomor 178 Tahun 2007 yang dirumuskan sebagai berikut : 

 Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap 

perkembangan remaja. 

 Memahami kekurangan dan kelebihan diri-sendiri. 

 Menunjukkan sikap percaya diri. 

 Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan yang lebih 

luas. 

 Menghargai keberagaman agama,budaya,suku,ras,dan golongan sosial 

ekonomi dalam lingkup nasional. 

 Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-

sumber lain secara logis,kritis,dan kreatif. 

 Menunjukkan kemampuan berpikir logis,kritis,kreatif,dan inovatif. 

 Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. 
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 Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mendeskripsi gejala alam dan sosial. 

 Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab. 

 Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat,berbangsa,dan bernegara demi terwujudnya persatuan 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 Menghargai karya seni dan budaya nasional.Menghargai tugas pekerjaan 

dan memiliki kemampuan untuk berkarya. 

 Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman,dan memanfaatkan waktu 

luang. 

 Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun. 

 Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 

masyarakat. 

 Menghargai adanya perbedaan pendapat. 

 Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana 

 Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana. 

 Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 

menengah. 

 Meyakini, memahami, menjalankan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari serta menjadikan ajaran agama sebagai landasan prilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Mampu membaca Qur’an secara tartil dengan tajwid. 

 Mampu menghafal Qur’an Juz Amma (Juz 30). 

 Mampu memimpin doa-doa khusus. 

 Membiasakan mengucapkan kalimah toyyibah dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Mampu azan dan iqomah. 

 Melaksanakan sholat berjamaah dan mampu menjadi iman sholat wajib. 
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 Mampu melaksanakan dan menjadi imam sholat jenazah. 

 Mampu berpidato singkat serta dapat menjadi pembawa acara pada 

peringatan hari besar Islam dan peringatan-peringatan lainnya. 

 Khatam Quran minimal satu kali selama menjadi siswa Madrasah 

Tsanawiyah. 

 Mampu menghafal sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) buah hadis 

Rasulullah. 

 Berbusana muslim/muslimah di rumah tangga,madrasah dan masyarakat. 

 Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankan ajaran agama. 

 Menunjukkan keterampilan menyimak,berbicara,membaca,dan menulis 

dalam bahasa Arab sederhana 

d. Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah 

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 

dirumuskan dengan mengacu kepada tujuan umum yaitu meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan rumusan tujuan nasional tersebut, standar kompetensi lulusan 

satuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berprilaku sesuai dengan ajaran agama islam sesuai dengan perkembangan 

remaja. 

2. Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri 

serta memperbaiki kekurangan. 

3. Menununjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas prilaku, 

perbuatan dan pekerjaan. 

4. Berpartisipasi dalam penegakan aturan – aturan sosial. 

5. Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras dan golongan sosial, 

ekonomi dalam lingkup global. 

6. Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, 

kreatif dan inovatif. 
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7. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kreatif dan inovatif dalam 

pengambilan keputusan. 

8. Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 

pemberdayaan diri. 

9. Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik. 

10. Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam sosial 

11. Memanfaatkan lingkungan secara produkti dan bertanggung jawab. 

12. Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

secara demokratis dalam wadah NKRI. 

13. Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni 

14. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok 

15. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani serta 

kebersiham lingkungan 

16. Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif 

17. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan 

dimasyarakat 

18. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang 

lain. 

19. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara 

sistematis dan estetis 

20. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis dan berbicara 

dalam bahasa indonesia, bahasa arab dan inggris. 

21. Mengetahuai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan 

tinggi. 

a. Konteks MTs PAB – 1 Helvetia 

  Allah swt berfirman : “Allah Swt akan meningkatkan dan 

meninggikan derajat orang  yang beriaman dan yang memiliki ilmu 

pengetahuan “ (al-Mujadalah ; 11 ) 

 Sabda Rasulullah Saw : “SIapa yang hendak memperoleh kebahagiaan di 

dunia maka ia ia harus menguasai ilmu pengetahuan, dan siapa yang hendak 
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memperoleh kebahagiaan di akhirat haruslah dengan ilmu pengetahuan, dan 

barang siapa yang hendak memperoleh kebahagian didunia dan akhirat 

maka ia haruslah menguasai ilmu pengetahuan.” 

 

1. Lingkungan Madrasah  

Berpegang pada ayat di atas serta sejalan dengan Program Pemerintah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa membentuk manusia seutuhnya, 

keberadaan Madrasah Tsanawiyah PAB – 1 Helvetia sebagai salah satu unit 

Persatuan Amal Bakti (PAB) yang bediri sejak 17 Juli 1980 diharapkan 

sebagai tempat pembinaan generasi umat islam yang benar-benar mampu 

mencetak kader pembangunan yang beriman dan bertaqwa serta berbobot, 

rela berkorban demi agama, nusa dan bangsa, mampu mandiri dan 

berwiaswasta serta bergaul dalam kehidupan bermasyarakat. 

Madrasah ini beralamat di Jl. Veteran Pasar IV Helvetia, Kecamatan 

Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Lokasi madrasah dapat di tuju 

dengan menggunkan transporasi darat (angkot). Sedangkan dalam bidang 

pendidikan yang menyangkut mutu pendidikan pada umumnya sudah cukup 

memuaskan. 

2.Personil Madrasah 

   MTs PAB – 1 Helvetia merupakan Madrasah Tsanawiyah Swasta. 

Pimpinan madrasah yang pernah bertugas di MTs PAB – 1 Helvetia Sejak 

1980 adalah : 

Nama Periode Tugas 

H. Toyib Rawi 1980 – 1983 

Drs. Paraduan Siregar 1983 – 1989 

Drs. H. M. Fauzi, MA 1990 – sekarang 

Tabel 4.1 Personil Madrasah  

  Jumlah seluruh personil Madrasah ada sebanyak 31 orang, terdiri atas guru 

28 orang, staf tata usaha 3 orang. 
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4. Jumlah Personil Guru dan Tenaga KependidikanMTs PAB-1 Helvetia 

No Nama 

  

Jabatan Status 

  

1 Drs. H. M. Fauzi, MA Ka. Madrasah DPK 

2 Indra Irawan, S.Pd.I KTU GTY 

3 Satria Wiraprana, SPd PKM I GTY 

4 Drs. Elisman PKM II GTY 

5 Sri Helmi, S.Pd PKM III GTY 

6 Erlinda A Hrp, Ssi, Apt Guru GTY 

7 Riza Lafia, SpdI Guru DPK 

8 Nurlina Harahap, SPd Guru GTY 

9 Namora Siregar, Sag Guru GTY 

10 Dra. Rohana Guru GTY 

11 Armaini Arsyad, BA Guru GTY 

12 Dra. Nurhapipah Guru GTY 

13 M. Ikhwan Srg., Sag Guru GTY 

14 Drs. H. Zakaria Guru GTY 

15 Kamaruzaman, Sag Guru GTY 

16 Sarwedi Harahap, Sag Guru GTY 

17 Rinni Jamalis, SPd Guru GTY 

18 M. Syafi’i, SpdI Guru GTY 

19 Marhayani Polem, Sag Guru DPK 

20 Afriana, SpdI Guru GTY 

21 Rahmadhani S. Putri, SPd Guru GTY 

22 M. Ghazali, S.Pd Guru GTY 
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23 
Ahmad Azlisyah, SHI, 

S.Pd.I 
Guru GTY 

24 Aidil Alfian, S.Kom Guru GTY 

25 Fazuli Idris, BA Guru GTY 

26 Jaka Hari Pratama Guru GTY 

27 Mutmainnah Nasution, S.Pd Guru GTY 

28 Nurhajar, S.Pd Guru GTY 

29 Ismayani, S.Pd.I TU GTY 

30 Lisnawati, S.Kom TU GTY 

31 Siti Aminah TU GTY 

32 Bagus Sanjaya, S.Pd.I BK GTY 

Tabel 4.2 Nama Guru dan Jabatan 

5. Jumlah Siswa MTs PAB-1 Helvetia 

keadaan peserta didik 7 tahun terakhir. 

Tahun Kelas Jumlah Tidak Naik Droup Out 

2006 / 2007 

VII 

VIII 

IX 

471 - - 

2007 / 2008 

VII 

VIII 

IX 

471 - - 

 2008 / 2009 

VII 

VIII 

IX 

440 - - 

2008 / 2010 

VII 

VIII 

IX 

416 - - 
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2010 / 2011 

VII 

VIII 

IX 

350 - - 

2011 / 2012 

VII 

VIII 

IX 

325 - - 

2012 /2013 

VII 

VIII 

IX 

326 - - 

2013 /2014 

VII 

VIII 

IX 

379 - - 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa 

Jumlah siswa TP. 2020/2021 

JUMLAH KESELURUHAN SISWA 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 VII 127 
 
 

LK = 65 Orang 

PR = 62 Orang 

2 VIII 189 
 
 

LK = 91 Orang 

PR = 62 Orang 

3 IX 156 
 
 

LK = 75 Orang 

PR = 81 Orang 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa 

 

 



54 
 

 

e. Kerja Sama Madrasah 

1. Kerjasama dengan orang tua 

 Kerjasama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui komite 

madrasah. Ada lima peran orang tua dalam pengembangan madasah, yaitu 

sebagai : 

a. Donator dalam menunjang kegiatan dan sarana madasah, namun belum 

berjalan optimal mengingat kondisi ekonominya. 

b. Mitra madrasah dalam pembinaan pendidikan. 

c. Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik. 

d. Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan. 

e. Sumber belajar. 

1. Kerjasama dengan alumni. 

   Kerjasama antara madrasah dengan alumni belum dapat digali secara 

maksimal mengingat keadaan alumni yang tidak berada di dekat madrasah. 

Sementara komunikasi juga tidak berjalan dengan baik. 

3. Prestasi yang pernah diraih/dicapai. 

a. bidang akademik 

  siswa – siswi MTs PAB – 1 Helvetia telah berhasil masuk ke beberapa 

sekolah lanjutan atas negeri. 

b. Bidang non akademik 

No Jenis Kegiatan Tahun Tingkat Juara 

1 
Porseni DEPAG Kab. Deli 

Serdang 
2006 Kab. Deli Serdang I 

2 Lomba Tari 2008 Kota Medan III 

3 Lomba Gerak Jalan Pelajar 2008 Kota Medan II 

4 Festival Anak Sholeh 2008 Kota Medan III 

5 Lomba Busana Muslim 2009 Kota Medan II 

6 Lomba Kaligrafi 2009 Kota Medan II 

7 Lomba Pidato Bahasa Inggris 2009 Kota Medan III 

8 Busana Muslim 2009 Kota Medan I 
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9 Kaligrafi 2009 Kota Medan I 

10 Lomba Lari 200 M Putra  2010 Kab. Deli Serdang I 

11 Tenis Meja Putra 2010 Kota Medan I 

12 Pidato Bahasa Inggris 2010 Kota Medan III 

13 Pidato Bahasa Inggris 2010 Kota Medan IV 

14 Kaligrafi 2010 Kota Medan I 

15 Kaligrafi 2010 Kota Medan II 

16 Busana Muslim 2010 Kota Medan I 

17 Busana Muslim 2010 Kota Medan II 

18 Hafidz 1 Juz 2011 Kab. Deli Serdang I 

19 Nasyid 2011 Kab. Deli Serdang IV 

20 Fahmil Quran 2011 Kota Medan II 

21 Gerak Jalan Beregu 2011 Kota Medan II 

22 Cerdas Cermat 2011 Kota Medan III 

23 Tarian Daerah 2011 Kota Medan II 

24 Festival anak soleh 2012 Nasional VIII 

25 MTQ anak-anak 2012 Kota Medan I 

26 Busana Muslim 2012 PU PAB SUMUT I 

27 Fahmil Quran 2012 PU PAB SUMUT I 

28 Syarhil quran 2012  PU PAB SUMUT I 

29 Olimpiade MIPA 2012 PU PAB SUMUT I 

30 Nasyid 2012 Kota Medan I 

31 Nasyid 2012 Kab. Deli Sedang IV 

32 Syarhil Qur’an 2013 PU PAB Sumut I 

33 Fahmil Qur’an 2013 PU PAB Sumut I 

34 Busana Muslim Putri 2013 PU PAB Sumut II 

35 Busana Muslim Putra  2013 PU PAB Sumut I 
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36 Kaligrafi Putri 2013 PU PAB Sumut I 

37 Kaligrafi Putri 2013 PU PAB Sumut IV 

38 Olimpiade MIPA 2014 PU PAB Sumut I 

39 Busana Muslim 2014 PU PAB Sumut V 

40 Syarhil Qur’an 2014 PU PAB Sumut I 

41 Syarhil Qur’an 2014 PU PAB Sumut III 

42 Busana Muslim 2014 PU PAB Sumut VI 

43 Test Kemampuan Akademik 2014 PU PAB Sumut I 

44 Syarhil Qur’an 2014 PU PAB Sumut I 

45 Syarhil Qur’an 2014 PU PAB Sumut III 

Tabel 4.5 Non akademik 

B. Karakteristik Responden 

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu kelas yaitu kelas VII A 

dengan jumlah responden sebanyak 32 oarang. Adapun deskripsi responden 

dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin dan usia. Dimana deskripsi 

responden sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Kelas 

 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 VII A 

 

 

 

Laki-laki 

16 50% 

 

Perempuan 

16 50% 

 

Total 

32 100% 

Tabel 4.6 Karakteristik Berdasarkan Kelamin 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kedua responden seimbang 

yaitu berjumlah (16 orang) laki-laki, dan (16 orang) perempuan. 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Kelas 

 

Usia  Jumlah Presentase 

1 VII A 

 

 

 

13 Tahun 

19 63% 

 

14 Tahun 

13 37% 

 

Total 

32 100% 

Tabel 4.7 Karakteristik Berdasarkan Usia 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden dengan usia 13 

tahun berjumlah (19 orang) lebih banyak daripada usia 14 tahun berjumlah 

(13 orang). 

C. Penyajian Data 

Pendekatan penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif. Peniliti menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dimana data-data tersebut sebagai berikut: 

 Hasil Observasi : 

No 

 

X

.1 

X

.2 

X

.3 

X

.4 

X

.5 

X

.6 

X

.7 

X

.8 

X

.9 

X.

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

X.

14 

X.

15 

Total 

1 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

 

61 

 

2 4 5 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 4 4 62 

 

3 5 4 5 3 5 4 2 4 3 4 3 4 5 3 4 65 

 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 63 

 

5 3 5 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 65 

 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 63 

 

7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 64 

 

8 5 5 5 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 3 2 60 
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9 5 5 5 5 4 5 3 3 4 5 5 4 4 2 3 65 

 

10 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 60 

 

11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 69 

 

12 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 59 

 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 3 5 60 

 

14 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 60 

 

15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 3 66 

 

16 4 4 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 5 3 4 65 

 

17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 65 

 

18 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 60 

 

19 3 4 5 4 3 2 3 2 3 4 5 5 4 4 3 64 

 

20 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 62 

21 

 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 61 

 

22 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 2 3 59 

 

23 5 5 

 

4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 63 

 

24 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 2 60 

 

25 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 62 

 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 65 

 

27 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 3 4 60 

 

28 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 60 

 

29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 68 

 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 63 

31 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 64 
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32 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 70 

 

Maka dengan tabel hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

sesuai dengan rumusan masalah yang di atas yaitu sebelum menggunakan 

multimedia interaktif dapat diambil hasil keseluruhannya dari tabel 

observasi tersebut sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi sebelum menggunakan Multimedia Intraktif  

No Nama Nilai 

 

1 Aisha Zuleykha Azahra 

 61 

2 Amanda Saputri 

 62 

3 Amelia Zalwa 

 65 

4 Annas Aulya Balqis 

 63 

5 Asha Azzahra 

 65 

6 Della Syah Vira 

 63 

7 Fajar Muhaimin Solin 

 64 

8 Hafiz Radit Nugraha 

 60 

 

9 

 

Ibnu Azhari Harahap 

 

65 

10 Kyan Pra60yuga 

 60 

11 Adlin Syazwina Harahap 

 69 

12 M. Airlangga 

 59 

13 M. Akbar Zulkarnain 

 60 

14 M. Akhdan Mahassin 

 60 

15 Maliha Syahira 66 
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16 Meisya Fadillah Putri 

 65 

17 Meylia Syafitri 

 65 

18 Muhammad Danil 

 60 

19 Muhammad Ezra Alfaris 

 64 

20 Nabiila 

 62 

21 Nabila Fitri Aulya 

 61 

22 Nabiqha Almaghrifa Alya Gianda 

 59 

23 Nanda Dymaz Sadewa 

 63 

23 Nandhita Putri Meuraxa 

 60 

25 Nazwa Adilah 

 62 

26 Rafa Janilati 

 65 

27 Rafi Syahputra 

 60 

28 Rahma Aulia 

 60 

29 Raihan Maulana 

 68 

30 Sahil Khariri 

 63 

31 Saskia Az-Zahra 

 64 

32 Wahyuni 

 70 

Jumlah 

 

2013 

Rata-rata 

 

62,90 

Tabel 4.8 Nilai Sebelum Menggunakan Multimedia Interaktif 
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 Hasil Observasi 

No Y.

1 

Y

.2 

Y

.3 

Y

.4 

Y

.5 

Y

.6 

Y

.7 

Y

.8 

Y

.9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Total 

 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

 

2 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 65 

 

3 5 4 5 4 5 4 2 4 3 4 5 4 5 3 4 70 

 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 74 

 

5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 72 

 

6 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 68 

 

7 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 74 

 

8 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 2 4 73 

 

9 5 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 70 

 

10 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 70 

 

11 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 73 

 

12 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 65 

 

13 2 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 68 

 

14 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 72 

 

15 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 72 

 

16 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 72 

 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 70 

 

18 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 65 

 

19 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 70 

 

20 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 65 
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21 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 2 4 67 

 

22 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 3 70 

 

23 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 69 

 

24 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 71 

 

25 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 75 

 

26 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 67 

 

27 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 70 

 

28 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

 

29 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 74 

 

30 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 5 4 3 70 

 

31 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 2 69 

 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 73 

 

 Maka dengan tabel hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

sesuai dengan rumusan masalah yang di atas yaitu sesudah menggunakan 

multimedia interaktif dapat diambil hasil keseluruhannya dari tabel 

observasi tersebut sebagai berikut: 

2. Distribusi frekuensi setelah menggunakan multimedia Intaraktif 

No Nama Nilai 

 

1 Aisha Zuleykha Azahra 

 70 

2 Amanda Saputri 

 65 

3 Amelia Zalwa 

 70 

4 Annas Aulya Balqis 

 74 

5 Asha Azzahra 72 



63 
 

 

 

6 Della Syah Vira 

 68 

7 Fajar Muhaimin Solin 

 74 

8 Hafiz Radit Nugraha 

 73 

9 Ibnu Azhari Harahap 

 70 

10 Kyan Prayuga 

 70 

11 Adlin Syazwina Harahap 

 73 

12 M. Airlangga 

 65 

13 M. Akbar Zulkarnain 

 68 

14 M. Akhdan Mahassin 

 72 

15 Maliha Syahira 

 72 

16 Meisya Fadillah Putri 

 72 

17 Meylia Syafitri 

 70 

18 Muhammad Danil 

 65 

19 Muhammad Ezra Alfaris 

 70 

20 Nabiila 

 65 

21 Nabila Fitri Aulya 

 67 

22 Nabiqha Almaghrifa Alya Gianda 

 70 

23 Nanda Dymaz Sadewa 

 69 

23 Nandhita Putri Meuraxa 

 71 

25 Nazwa Adilah 

 75 

26 Rafa Janilati 

 67 

27 Rafi Syahputra 

 70 
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28 Rahma Aulia 

 66 

29 Raihan Maulana 

 74 

30 Sahil Khariri 

 70 

31 Saskia Az-Zahra 

 69 

32 Wahyuni 

 73 

Junlah 

 

2239 

Rata-rata 

 

69,96 

Tabel 4.9 Nilai Sesudah Menggunakan Multimedia Interaktif 

Dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan multimedia intraktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia, peneliti 

menggunakan observasi secara langsung yang terdiri dari beberapa 

pertanyaan. Yang dimana peneliti berikan kepada setiap sampel yang 

berjumlah 32 siswa di kelas VII A. Dimana hasil dari observasi tersebut telah 

peneliti sajikan pada pembahasan sebelumnya. 

D. Analisis Data 

1. Uji Korelasi 

Setelah peneliti melakukan observasi di sekolah sebelum menggunakan 

multimedia interaktifdan sesudah menggunakan multimedia interaktif pada 

kelas VII A, selanjutnya peneliti akan mencari sebarapa besar pengaruh antar 

variabel X dan variabel Y. Oleh karena itu diperlukan tabel distribusi atau 

bisa disebut juga dengan tabel product moment untuk mempermudah peneliti 

dalam pengujian hipotesis. 
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No X Y X
2 

Y
2 

XY 

 

 

1 61 70 3721 4900 4270 

 

2 62 65 3844 4225 4030 

 

3 65 70 4225 4900 4550 

 

4 63 74 3969 5476 4662 

 

5 65 72 4225 5184 4680 

 

6 63 68 3969 4624 4284 

 

7 64 74 4096 5476 4736 

 

8 60 73 3600 5329 4380 

 

9 65 70 4225 4900 4550 

 

10 60 70 3600 4900 4200 

 

11 69 73 4761 5329 5037 

 

12 59 65 3481 4225 3835 

 

13 60 68 3600 4624 4080 

 

14 60 72 3600 5184 4320 

 

15 66 72 4356 5184 4752 

 

16 65 72 4225 5184 4680 

 

17 65 70 4225 4900 4550 

 

18 60 65 3600 4225 3900 

 

19 64 70 4096 4900 4480 

 

20 62 65 3844 4225 4030 

 

21 61 67 3721 4489 4087 

22 59 70 3481 4900 4130 
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23 63 69 3969 4761 4347 

 

23 60 71 3600 5041 4260 

 

25 62 75 3844 5625 4650 

 

26 65 67 4225 4489 4355 

 

27 60 70 3600 4900 4200 

 

28 60 66 3600 4356 3960 

 

29 68 74 4624 5476 5032 

 

30 63 70 3969 4900 4410 

 

31 64 69 4096 4761 4416 

 

32 70 73 4900 5329 5110 

 

∑ 

 

2013 2239 126891 156921 140963 

Tabel 4.10 Product Momen 

n  = 32 

∑X = 2013 

∑Y = 2239 

∑X
2 

= 126891 

∑Y
2 

= 156921 

∑XY = 140963 

Setalah diperoleh hasil perhitungan di atas, maka selanjutnya masuk ke 

dalam rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

 

rxy = 
  ∑   (∑ )(∑ )

√[  ∑   (∑ ) )][  ∑   (∑ ) )]
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rxy= 
           –(     )(    ) 

√*          (    ) +*           (    )  +
 

 

rxy = 
               

√*               +*                +
 

 

rxy = 
    

√*    +*    +
 

 

rxy = 
    

√        
 

 

rxy = 
    

            
 

 

rxy = 0,43  

 
 Maka, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,43, karena nilai rxy = 0,43 

berada diantara 0,40< rxy ≤ 0,70 berarti korelasi sedang atau cukup 

2.  Uji Hipotesis 

 Setelah dilakukan untuk uji menentukan nilai korelasi antara variavel 

X (penggunaan multimedia interaktif)dan variabel Y (motivasi belajar 

peserta didik), maka sudah didapakan hasilnya sebesar rxy= 0,43. 

Selanjutnya uji hipotesis guna untuk menentukan apakah terdapat atau 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y dengan ketentuan sebagai berikut: 

 H0 diterimajikathitung≤ttabel atau probilitas ≥ 0,05 

 H0ditolak jikathitung>ttabelatau probilitas < 0,05  

Maka untuk menguji hipotesis tersebut, dilakukan sebagai berikut: 

Diketahui, 

r  = 0,43 

n  = 32 
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selanjutnya masuk ke dalam uji t sebagai berikut: 

t = 
  √    

√      
 

 

t = 
      √     

√  (    ) 
 

t = 
           

√        
 

t = 
       

      
 

t = 2,88935 

 maka nilai thitung sebesar 2,88935 untuk mencari nilai ttabel sebagai 

berikut : 

ttabel = dk = n- k 

  = 32 – 2 

  = 30 

  = 1,69726 

 Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis data pengujian hitpotesis 

pengaruh penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -

1 Helvetia adalah nilai thitungsebesar 2,88935 > (lebih besar) dari nilai ttabel 

1,69726, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh 

terhadap varibel Y artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Karena ada 

pengaruh penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -

1 Helvetia. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi (r
2
) dilakukan untuk mengkur seberapa 

jauh kemampuan penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi 

belajar. Dimana uji koefisien determinasi yang telah dilakukan peneliti 

sebagai berikut: 
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KD = rxy
2
× 100% 

KD = (0,43)
2
 × 100% 

KD = 18,49% 

 Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konstribusi 

penggunaan multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia 

yaitu 18,49%, sedangkan sisanya 81,51% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

E. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didi pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia. Pada 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas yaitu di kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen dengan jumlah sampel 32 siswa. 

Bersarkan tabel hasil observasi di atas terkait tentang minat belajar 

peserta didik maka diadapatkan rata-rata minat belajar siswa sebelum 

menggunakan multimedia interaktif yaitu 62,90, sedangkan rata-rata minat 

belajar siswa setelah menggunakan multimedia interaktif yaitu 69,96. 

Maka dari itu berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi yang 

ada menunjukkan bahwa siswa termotivasi belajar pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan mulitimedia interaktif. 

Hal ini dengan ciri-ciri bahwa siswa senang ketika guru menggunakan 

multimdia interaktif, siswa termotivasi dalam belajar pelajaran sejarah 

kebudayaan islam, siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran sejarah 

kebudayan islam, serta siswa lebih paham ketika guru menjelaskan 

pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan mulitmedia 

interaktif.: 

Dari hasil wawancara siswa sebelum megguunakan multimedia 

interaktif menjukkan bahwa minat belajar siswa sebelum menggunakan 

multimedia interaktif sangat rendah dengan rata-rata nilai yaitu 62,90. 
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Maka dari itu peneliti mencoba untuk melakukan metode baru yaitu 

dengan menggunakan multimedia interaktif kepada peserta didik pada saat 

proses pembelajaran. Maka setelah menggunakan multiemdia interaktif 

minat belajar siswa dikatakan sudah lebih baik dengan nilai rata-rata yaitu 

69,96. walaupun belum diakatakan hasilnya baik tetapi sudah lebih ada 

kemajuan setelah menggunakan multimedia innteraktif. 

Sebelum seorang guru menggunakan multimedia interaktif dan 

menerapkanya ke peserta didik hanya menggunkan beberapa metode yang 

sering dilakukan yaitu metode ceramah, dan diskusi. Dimana ketika 

menggunkan metode tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik cenderung sulit dikarenakan peserta didik hanya terfokus pada guru 

yang menjelaskan di depan.dengan menggunakan motode ceramah dan 

diskusi peserta didik lebih sering bosan dalam mengikuti pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam hal ini terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung banyak peserta didik yang kurang konsentrasi dan banyak 

yang main-main ketika pembelajaran berlangung. 

 Dan pada saat peneliti menggunakan metode multimedia interakif, 

yang awalnya peneliti menjelaskan terlebihb dahulu apa itu multimedia 

interaktif dan bagaimana cara mengaplikasikannya ke peserta didik. Ketika 

peserta didik mulai paham dan lebih suka menggunakan mulitimedia 

interaktif saat pembelajaran berlangsung, maka dari itu penliti terus 

menggunakan metode tersebut saat berlangungnya pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

 Berdasarkan dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai korelasi yang didapat 

adalah rxy = 0,43. Sedangkan nilai thitung 2,88935 > ttabel 1,69726, dengan 

ini terbukti bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel karena rhitung> rtabel 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini hipotesis alternatif 

(Ha) diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunan 

multimedia interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia.  
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 Suatu metode pembelajaran yang baik memang sangat dibutuhkan 

demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Akan tetapi proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode apapun sangat berpengaruh 

oleh fakor internal dari setiap peserta didik. 

 Pengaruh tersebut dilihat dengan adanya peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada persentase 18,49%, persentase termasuk dalam 

kategori sedang atau cukup. Dari persentase tersebut masih banyak lagi 

yang harus peneliti koreksi, karena masih banyak kendala-kendala yang 

dialami selama meneliti di MTs PAB-1 Helvetia, terlebih lagi untuk lebih 

memotivasi peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia 

interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik di MTs PAB -1 Helvetia. 

2. Adapun pengaruh penggunan multimedia interaktif terhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam adalah 

nilai thitung 2,88935 > rtabel  1,69726. Hal ini membuktkan bahwa Hipotesis 

Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Dengan kata lain 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan multimedia 

interaktif terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam di MTs PAB -1 Helvetia. Dengan kenaikan 

persentase sebesar 18,49%, sedangkan sisanya sebesar 81,51% 

dipengaruhi dengan faktor lainnya, sehingga dikatakan persentase sedang 

atau cukup. 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran guna untuk evaluasi yang akan datang, maka saran dari peneliti 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

 Diharapkan bagi guru untuk tetap mempertahankan penggunaan 

multimedia interaktif dan jika memungkinkan untuk menambah 

variasi-variasi dalam menggunkan multimedia interaktif agar agar 

memotvasi peserta didik dalam proses belajar.  

 Dan selalu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

menjadi fasilitator ketika proses belajar mengajar. 

2. Bagi siswa 
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 Diharapkan agar selalu aktif dan giat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Diharapkan bagi siswa untuk lebih semangat lagi untuk 

melaksanakan pembelajaran sejarah kebudayan islam.  

3. Bagi sekolah 

 Diharapkan kepada MTs PAB-1 Helvetia untuk dapat 

menggunakan hasil peneltian ini sebagai pertimbangan dalam 

pembelajaran khususnya sejarah kebudayaan islam di MTs PAB-1 

Helvetia. 

 Diharapkan kepada MTs PAB-1 Helvetia agar dapat melengkapi 

fasilitas-fasilitas khusunya saat pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam dengan menggunakan multimedia interaktif. 
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Lampiran 1.1 Lembar Wawancara 

 

Variabel Indikator Pertanyaan 

Wawancara 

Tujuan 

Wawancara 

1.Motivasi 

Belajar. 

1. Siswa giat dalam 

mengikuti pelajaran. 

2. Siswa aktif dalam 

kegiatan pembelaaran. 

3. Siswa tertarik 

dalam belajar. 

1.Apakah kamu 

senang dengan 

pelajaran SKI? 

2. Bagaimana guru 

ketika mengajar 

SKI? 

3. Apa yang 

mendorong kamu 

untuk belajar SKI? 

4. Apakah siswa 

termotivasi jika 

guru menggunakan 

multimedia  

interaktif? 

5. Apakah guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran? 

6. Media apa yang 

digunakan guru 

saat mengajar? 

7. Apakah guru 

menggunakan 

multimedia 

interaktif dalam 

mengajar? 

8. Apakah siswa 

lebih semangat 

dalam mengikuti 

pembelajaran SKI? 

Untuk 

mengetahui 

secara 

langsung 

bagaimana 

siswa di MTs 

PAB -1 

Helvetia 

dalam 

mengikui 

pelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

islam. 

2.Penggunaan 

Multimedia 

Intraktif. 

1.Motivasi 

penggunaan media. 

2.Keberhasilan 

menggunkan 

multimedia intaraktif. 

1.Apakah Bapak 

dalam mengajar 

menggunkan 

multimedia 

Intaraktif? 

2. Media apakah 

yang Bapak 

gunakan? 

3. Bagaimanakan 

motivasi siswa saat 

Bapak mengajar 

Untuk 

mengetahui 

secara 

langsung 

bagaimana 

cara guru di 

MTs PAB -1 

Helvetia 

dalam 

melakukan 

pembelajaran 
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dengan 

menggunakan 

media intaraktif? 

4. Bagaimana hasil 

belajar siswa saat 

Bapak 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

intaraktif? 

sejarah 

kebudayaan 

islam kepada 

siswanya. 

 

 

Lampiran 1.2 Lembar Observasi 

 

Variabel Indikator Hasil Penilaian 

Motivasi 

Belajar 

 5 4 3 2 1 

1.Siswa mengerjakan 

intruksi guru. 
     

2.Siswa aktif dalam 

bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

     

3.Hasil belajar siswa 

meningkat. 

4.Suasana kelas kondusif. 

     

5.Siswa aktif dalam belajar      

6.Siswa semangat dalam 

belajar. 
     

7.Siswa selalu 

menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

     

8.Siswa suka mengikuti 

pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

     

Penggunaan 

multimedia 

interaktif 

1.Guru menggunakan 

media pembelajaran di 

kelas. 

     

2.Media yang digunakan 

dapat memotivasi siswa. 
     

3.Media yang digunakan 

memberikan pengaruh 

dalam membangkitkan 

suasana belajar yang 

efektif. 
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4.Media yang digunakan 

dapat lebih menarik dan 

jelas. 

     

5.Media yang digunakan 

dapat memudahkan siswa 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

     

6.Setelah menggunakan 

multimedia saya lebih 

sering masuk pada mata 

pelajaran sejarah 

kebudayaan islam 

     

7.Saya selalu datang lebih 

awal dikarenakan guru 

menjelaskan SKI dengan 

multimedia interaktif. 
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 Lampiran Wawancara 

a. Tabel wawancara sebelum menggunakan multimedia interaktif 

No Pertanyaan Wawancara Hasil kesimpulan dari 

jawaban  siswa yang sudah 

peneliti rangkum 

1 Apakah kamu senang dengan 

pelajaran sejarah kebudayaan islam? 

Mereka kebanyakan menjawab 

lumayan senang, dikarenakan 

banyak dari mereka yang suka 

bosan ketika pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

2 Bagaimana guru ketika mengajar 

SKI? 

Ketika guru mengajar sejarah 

kebudayaan islam lebih banyak 

dimulai dengan metode ceramah 

kemudian mereka diskusi apa 

yang sudah dijelaskan guru dan 

setekah itu menjawab 

pertanyaan yang guru berikan. 

3 Apa yang mendorong kamu untuk 

belajar SKI? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab karena faktor adanya 

mata pelajaran yang sudah 

dibuat oleh sekolah dan harus 

mereka pelajari karena sudah 

konsikuensi mereka selama 

mereka sekolah di MTs PAB -1 

Helvetia. 

4 Apakah siswa termotivasi jika guru 

menggunakan multimedia interaktif? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab kalau guru 

menggunakan multimedia 

interakti, mungkin mereka lebih 



80 
 

 

semangat dalam belajar dan 

sangat giat ketika mengikuti 

pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. dikarenakan terkadang 

mereka juga mau lebih banyak 

variasi dalam pelajaran sejarah 

kebudayan islam. 

5 Apakah guru menggunakan media 

pembelajaran? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab tidak. Karena ketika 

mengajar guru tidak pernah 

menggunakan media apapun 

dalam pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

6 Media apa yang digunakan guru saat 

mengajar? 

Sama dengan jawaban din no-5 

dikarenakan guru tidak 

menggunakan media apapun jadi 

mereka tidak menjawab 

pertanyaan ini. 

7 Apakah guru menggunakan 

multimedia interaktif dalam 

mengajar? 

 

Mereka hanya menjawab tidak, 

karena yang mereka tau guru 

hanya menggunakan metode 

ceramah, diskusi dan tanya 

jawab saat pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

8 Apakah siswa lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab semangat dan suka 

dalam mengikuti pelajaran 

sejarah kebudayaan islam. hanya 

saja mereka terkadang gampang 

bosen karena guru lebih 
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monoton dalam menjelaskan 

pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. 

Tabel 4.11 Hasil Wawancara Sebelum Menggunakan Multimedia Interaktif 

b. Tabel wawancara setelah menggunakan multimedia interaktif 

No Pertanyaan Wawancara Hasil kesimpulan dari 

jawaban  siswa yang sudah 

peneliti rangkum 

1 Apakah kamu senang dengan 

pelajaran sejarah kebudayaan islam? 

Mereka menjawab senang, dan 

suka dalam mengikuti pelajaran 

sejarah kebudayaan islam.  

2 Bagaimana guru ketika mengajar 

SKI? 

Ketika guru mengajar sejarah 

kebudayaan islam setalah ada 

metode baru guru lebih suka 

melakukan mulimedia interaktif, 

dikarenakan siswa lebih 

semangat lagi ketika guru 

menggunakan metode tersebut 

saat pembelajaran. 

3 Apa yang mendorong kamu untuk 

belajar SKI? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab karena ternyata 

pelajaran sejarah kebudayaan 

islam bisa banyak menggunakan 

variasi metode dan media, jadi 

lebih giat lagi dalam mengikuti 

pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. 

4 Apakah siswa termotivasi jika guru 

menggunakan multimedia interaktif? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab ya, dikarenakan 

mereka jauh lebih suka ketika 
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guru menggunakan multimedia 

interaktif, jadi siswa lebih 

paham saat proses pembelajaran. 

5 Apakah guru menggunakan media 

pembelajaran? 

Kebanyakan dari mereka 

menjawab Ya.  

6 Media apa yang digunakan guru saat 

mengajar? 

Ketika guru mengajar di kelas 

guru lebih suka menggunakan 

video dalam proses 

pembelajaran.  

7 Apakah guru menggunakan 

multimedia interaktif dalam 

mengajar? 

 

Mereka  menjawab Ya, setelah 

guru tau multimedia interaktif 

dan sekarang guru lebih sering 

menggunakan multimedia 

interaktif saat pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

8 Apakah siswa lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran? 

Mereka menjawab, jauh lebih 

semangat dan tidak mau 

ketinggalan saat proses 

pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

Tabel 4.12 Hasil Wawancara Setelah Menggunakan Multimedia Interaktif 
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